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Puji da, syukff kehadrat Ailah swr, karena dengan rahrnat dau
hidayakNya maka penuris dapat menyeresaikan "Tugas Rarucangtxt fff*prem
-&fes'ria" ilti, ya*g ltra*a sndah menjadi kewa.|iben 3ra*g ia*nus d*pell*+$ai ca!*fu We*p
mahasiswa universitas Medan Area Jurusan Teknik Mesin untuk merancang
sebuah Kopling Dalam tugas perancangan Kopling ini, penulis merancaag
Kopling jenis kendaraan DAIHATSU AYLA dengan Daya : gs Fs dan putaran 

:

6000 Rpm.

Untuk menyelesaikan tugas ini penulis mengambil dari beberapa srutSer
yakni buku-buku yang berhubwgan dengan perancangan Kopling yang ditambah
dengan mata kuliah ya*g telah diberikan oleh dosan mata ldiah Elemen Mesin"

Penulis menyadari sepenuhnya dalam merancang Kopling ini rnasih
banyak sekali ditemukan kekurangan-kekurangan dan masih ja*h dari sempuma.
Untuk itulah penulis tetap rnengundang saran dan kritik untuk perlraikan dirnasa
mendatang.

Akhirnya penulis rneng*capkan banyak terima kasih kepada Bapak ir.H.
AN'IIRSYAM NST,MT sebagai Dosen pembimbing dan rekan-rekan mahasiswa
ya*g telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan tugas ini, penulis

berharap tugas ini dapat bermanfaat bagi ponulis pribadi khususrya dan bagi
pihak yang membutuhkan.
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I}AB I

PIiNDAHIILTJAN

l.I. Latar Belakang Perencanaan

Pada pergerakan mesin diperiukan suatu komponen yang bisa memutuskan

dan menghubungkan daya dan putaran. Komponen ini adalah kopling. Kopling

{cluth) adalah suatu komponen mesin yang berftmgsi sebagai penems dan

pemutus putaran daya dari poros penggerak ke poros. Dalam hal ini diusahakan

supaya tidak terjadi slip yang dapat merugikan atau menguraflgi efisiensi suatn

mesin.

Dalam rangka mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang sedemikian cepat. Maka, setiap mahasiswa teknik mesin harus

mengetahui dan memahami proses perencanaan, pembuatan, pemasangan dan

pemeliharaan sistem itu sendiri. Walaupun lebih ditekankan pada proses

perencanaaflnya.

Sesuai dengan tujuan seperti tersebut diatas, maka setiap mahasiswa prodi

Teknik Mesin Fa*;ultas Teknik Universitas Medan Area diberjkan tugas

perencanaan ulang sistem kopling dari suatu peralatan atau mesin yatg

merupakan syarat untuk rnengikuti tugas akhir.

1.2. T'ujuanPerencanaan

TLguan perencanaan kopling antara lain adalalr .

1 L-lntuk merallca.ng sebuair kopliug yang digunakan rurtuk memutuskan dan

mengturbungkan putaran daya dari poros penggerak ke poros,vang digerakkan.

2. Lintuk mengetahui tegangali yang terjacli pada kopling.

3. Agar dapat nierniiih i tnengetahui balran-lrahan dan jenis Llahau dalain

perencanaan sebuah kopling.

1" Agar dapat tienghitung perbandingan putaran pada sistem kopling.
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1.3. Batasan Masalah

Dalam perencaoaan Tugas Rancangan Elemen Mesin ini penulis

membatasi masalah hanya pada perencanaan Kopling untuk mobil DAIHATSU

AYLA dengari spesifi.kasi ; Daya : 88 Ps

Putaran : 6000 rpm

1.4. SistematikaPenulisan

Menguraikan tentang latar belakang, ftrjuan, perencanaan, batasan

masalah, sistematika penulisan (BAB 1), Uraian tentang defenisi Kopling,

klasifikasi Kopling dan pembahasan Kopling (BAB 2), Uraian tentang

perhitunga:r-perhitungan utama untuk Kopling (BAB 3) meliputi :

o Perldtungan Poros

r Perhitungan Spline dan Naaf

r Perhitungan Plat Gesek

o Perhitrurgan Pegas

r Perhitungan Bantalan

. Perhitungan Baut dan Mur

r Perhitungan Paku Keling

Penutupan berisikan tentang Kesimpulan (BAB 4).

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAI} 2

'I. TNJA TIA]\ PT JSl,A I(.t

Sesttai densan funssinya koplitrg adalah srratu elenreu lnesln \/aitH

digunakan sebagai penenrs daya dan putaran clan poros penggerak ke poros.

Kopling lnelxegaltg peranan 5rang penting pada saat per"galltian transmi*qi

karena memindahkan telraga tlesin dan putaran nresin ke roda belakang secara

perlahan-lahan sehinuga dapat bergerak denqau lentbut dan rnence!,ah hcntakal

pada saat tenaga rnesin dipindtrhkan ke transntisi.

Klasifikasi Kopling

Kopling merupakan komponen mesin yang banyak sekali digunakan

dalam konstnrksi mesin, sehingga untuk merencanakan kopling harus

diperhatikan hal-hal sebagai berikut ;

I

a

a

a

a

Pemasangan yang mudah dan cepat.

Aman pada putaran tinggr, getaran dan tumbukan kecil.

Konstruksinya yang baik dan praltis.

Material kopling harus tahan terhadap :

Temperatur yang tinggi dan sifat penghantar arus.

Keausan dan goresan.

Koefisien gesek yang tinggi.

Sifat ductility yang baik.

Dapat mencegah pembebanan lebih.

Jika ditiniau dari sistern pelrgoperasian dan cara kerianl.a nraka kopline dapaf

dibedakan atau diklasifikasiktur rnenjadi sebagi berikut :

a" Kopling tetap

b. Kopling tidak tetap

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a. Kopting tatup

Kopling tetap iidalah suatLr elernen rnesin 1'ang berfimgsi sebagai

petlerus putaran dan da1,a dari poros penggerak ke poros yang rtrigerakkan secara

pasti (tall1la terjadi slip), ditnana sumbu kedua poros tersehut terletak pacla satrr

gans lurus atau dapat sedikit ber"beda surnbrmya. Berbeda dengan koplinu tidak

tetap yang dapat dilepaskan dan dihubungkan bila diperlukan, rlaka lioplirlg tetap

selalu dalam keadaalt terhulrung.

b. Kispltns lidak leiult

Koplmg lidak tetap aclalah suatu elenten rnesiu yang

dengan pulariliimenghubungkan poros yang digerakkan clan poros penggerak

yang sama dalam meneruskan daya. Serta dapat melepaskan

poros tersebut baik dalam keadaan diam rnaupwr berputar.

Itubungan kecluii

2.2. Macam-macam Kopling

a. Kopling Kuku

Kopling kakLr dipergutrakan bila kedua poros hams dihtrbungkan dengan suurlru

segaris. Kopiing ini tidak mengizinkan heticlak lunrsan kedua sumhri poros sertir

tidak dapat rnel)gurailgi tunrbukan rian getal'an pada transrnisi. Kcpling ini urr:i:rr

dipergunakan parla poros rnesirr dan transrnisi tlipabrik - pabrik. Koplitrg kakLr iri
tcrhasi atils tig.a jerris r aittr :

r Koplin-q BLrs

Kopling ini bekelja dengan menghubungka poros penggerak dan poros yallg

digerakkan dengair satu lubang pengikat dan pada poros tidak ter.jadi gerakan attu

poros dapat herputar clengan baik ta.npa leriacli kejutan pada puraral au,al.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



G*mb*r. 2.1. K*pling Bas

e KCIpling Flens Kaku

Kopling ini diikat oleh beberapa buah baut dan di baut pengepas pada sisi yang

berhimpit yang gunanya untuk mengurangi besar badan gesek pada Lraut pengikat.

Gumhur. 2.2. Kopling l-lens huku

. Kopling Flens'fempa

Kopiing ini diternpa sesutri Lrenluk ,r,ang diingikiin. Porosn-l,fi rrel,yiltu drtgan

kopling dan diikat dengan beherapa baut. Pada Lriung kopling )'ang herirnpir

dibuat perlgepas,vang $rnalrya rutiuk mengurangi beban pada baut.

(itrtttfuy" 2"-1. Itttplitrg Flens T"emStit

w,1TTtvwa,,=wihi
+--l-i+=+-iWi

'r,,ryl,iffiv,lm

tt
lt
tt
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b. Koplirry l.uv,es'

lioplil;g hlwes dipergutiakal bila kedLra l)oics 'l,ailg dillui;Lrng,kann,r,a tiilak trei;nr-

benar lurtts dan dapat bekerja dengan baik Kopling ini mengizinkan keticiak

lurusan kedua sumbn poros serta dapat meredam turnbukan dan getarun vang

terjadi pada transnrisi" Kopling lurves ini terbagi aras lirna jenis yaitu .

Koplilg Flens tr.ur.ves

Bentuknya sama dengan kopling kaku, tetapi pada sisinya yang berimpit tidak

dibuat pengepas karena pada baut pengikat dipasang bos karet yangjuga berguna

untuk mengtrangi beban ke3ut.

Gunthan 2.4. Xopling Flens Lswes

Kopling Karet Ban

fJentttk koplingnya sangat seeierhana. sehrngga perighubung rligunakan karet bal:.

Kopling ini tlapat bekerja densan baik ureskipur kedLra surnbu poros ],allg
dihubtrngkannyatidak benar-benar lurus. Kopling ini jr-rga tiapat rnererii:nr

tunrtlukau clan getaran pada transrriisi"

Gamhsn 2"5. hopling K*ret Ratt
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I Kopling Karet Bintang

Prinsipnya sama dengan kopling karet ban, hanya bentuk karetnya bulat sehingga

beban kejut dapat diredam sekecil mungkin.

Gumbur, ).6. fu4tlirtg Kuret Bintung

c Kopling Gigi

Dengan kopling ini sebagai penghubung dipakai roda gigi dan untuk mengurangi

gesekan dipakai pelurnas, anatra masing-masing poros diikat dengan satu nrmah

pengikat, porosnyajuga dilengkapi dengan roda gigi.

Gamhur. 2.7. Koplirt;; Gigi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kopling Rarrtai

Parla kcplitig diaiitara poros periggerak dengiiii iioros i,ang digerakkaii dijkai

oleh rantai, ryang lnaila rantai tersebrit dipasang pada rnasing-masing poros.

Guntfurr. 2.tt. Kqttinii Rantui

c. Kopling Llniversal

Kopling universal dipergunakan bila kedua poros akan membentuk sudut yang

cukup besar. Kopling ini dihubungkan dengan sebuah silang yang berflrngsi untuk

memutuskan putaran dengan membentuk sudut yang diingikan atau sumbu poros

tidak lurus.

Gsmhur. 2.9. Koplirtg Llniversal

d. Kopling C.akar

Kontruksi kopling ini adalah yang paling sederhana diantara kopling tidak tetap

lainnya. Ada dua bentuk kopling cakar, yaitu kopling cakar persegi dan kopling

cakar spiral" Kopling cakar persegi dapat meneruskan momen dalam dua arah

putaran, tetapi tidak dapat dihubungkan daiam keadaan berputar. Dengan

demikian tidak dapat sepemrhnya berfrmgsi sebagai kopling tidak tetap yang

_-r1i\^-

.lsv8",
ffi 4-::;i',. &,
,$) i( ii ,nfi r.'. ii -;j//r'.\ \ -'-*- - /' .i--l.)_

'::f .tsi.r

'S.e#.#,'
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seberlarnya. Sebaliknt,a kopling cakar spiral dapat tlihubungkan dalarn keatlaarr

berptrlar, tetapi hanya baik untLrk satu arah putaran saja.

Gomban 2.10. Kopling Cohar

e. Kopling Plat

Kopling plat menrpakan kopling yaog m€nggmakan satu plat atau lebih yang

dipasang diantara kedua poros serta membuat kontak dengan poros tersebut

sehingga te{adi penerusan daya melalui gesekan antara sesamanya. Kontruksi

kopling ini sangat sed€rhana dan dapat dihubungkan dan dilepaskan dalam keadan

berputar.

Gambar. 2.11. Kopling Plat

t. Koplittg Keruc'ut

Koplin,u kerucut merupakan kopling gesek dengan kontnrksi sedehana dan

meurpunyai keuntungaii dinrara dengan ga),'a aksial yang kecil dapat

ditransmisikan lnolren yang besar. 
-l-etapi 

daya yang ditemskan titlak seragarrr.

Meskipun dernikian, dalani keadaan dimana bentuk plat tidak dikehendaki dan ada

kerntrngkinan terkena rninyak, kopling kerucut serirrg lebiLr rnetrguntungkarr

--*'--., ' _-.-"1- .-. '-.t.t'--l -,\.

f';r',r'-i-'. lf',l: : I i:i"
t, \_r\ I ,i.i.,: i(_'.rt.,-J _.'-,/\.'-.J--,- .'

I ^.',-a--
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Gornhur. 2.12. Koplirrg Keruud
()tr' Kopling l:'riuil

Kopling friwil adalah kopling yang dapat lepas dengan sendirinya bila poros
penggerak mulai berputar lsbih lambat atau dalam arah berlawanan dari poros
yang digerakkan. Bola - bola atau rol - rol dipasang dalam ruangan yang

bentuiknya sedemikian nrpa hingga jika poros penggerak (bagian dala:n) berputar
searah janrm jam, maka gesekan yang tirnbul akan rnenyebabkan rol atau bola
terjepit diantara poros penggerak dan cincin luar, sehingga cincin luar bersama

poros yang digerakkan akan berputar meneruskan daya.

Jika poros penggerak berputar berlawanan arah jarum janr, atau jika poros yang

digerakkan berputar lebih cepat dari por.s penggerak, maka bola atau rol akan

lepas dari jepitan hingga terjadi penerusan momen lagr. Kopling ini sangat banyak
gunanya dalam otomatisasi mekanis.

,--.....---

Gamhur. 2. 13. Koplirtg F-riwil

I
I
I

i
I

\ !I'.-l t;',
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B,{Ii J
PERI{IT.Ii].\{GAN B,{GIAN T,TAMA KOPLTN{;

3.I. Poro*

Poros adalah salah satu bagian yang terpenting dalam konstruksi roda grgl,
sangat pentingnya poros dan roda gigi mempunyai fungsi yang sama, poros dan
roda glgr berflrngsi sebagai penerus daya dan putaran. poros dan roda gigi dapat
direncakan sesuai dengan perencanaan seeerti dibawah ini.

Poros sebagai pemindah daya dan putamn, poros yang terbnat dari bafang
baja mempunyai sifat-sifat sebagai b€riku:

Tahsn tqtadap mom€n prffiir

Mempunyai skalalitas yang baik

Tidak mudahpaah

€

ii

I

G*tttbur. 3.!. P*ros

3.tr.1. Perhitungan poros

Pada perencana&n ini poros memindehksn Daya {N) sebesar 88 ps dan p*tarau in)
sebesar 6000 rpm. Jika daya di berikan daiam daya kerda (ps) maka hanrs

dikslikan 0,735 urt*k mendapafkan daya dalam (kWi.

Daya (N) 88 ps

Putaran (n) : 6000 rpm

Dimana: I Fs : $,?35 kW

P : 88 x 0,735 k1n/
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!) -. 64,68 kW

Jika ,r, adalah dava nornirral output dari

keamanau dapat diambil dalanr perencanaan. Jika

3. I ) rnaka daya rencana lU (kW ) sebagar berikut:

urotor penggerak, uraka fbktcr

fhktor koreksi adalah li' (Tabel

pd=fc.p (kW)

Dimana : Pd : Daya rencana

/c : fal<tarkoreksi

P : Daya

T';'rhsl 3.1" Faktor koreksi dava 1'lng akan tlitransmisik*n {fi1
di transniisrkan

Faktor koreksi (fc) dayamaksimum yang diperrukan 0,9 - lJ. diambillb :1,0
Maka daya rencana Pd adalah:

pd = fc.p
:1.0.64,68kw

:64,68kW

Jika moraen puntir {torsi) adalah T kg.mm), maka torsi untuk daya nraksim*re:

T =9,?4xl0t 
Pd

(Lit1,hol7)
t1

^, (r.1.68
1='.,r-l+-rlt/ .-----

6000

I = l0^41)t).72 kg .mnt

T'abel3.2. Standart krahan poros

l)a_va raia.rata yang diperlukan

Daya rnaksirnun yanH diperluknl

ll)g_1:i1 rrgllrr-I

L,2 -2,A

nR-1,

1,0 - 1.5

StandarrJ d:rn
N{acanr

Lambang
D.,.1-1.,,.,-j Lr rqt\udil

paltas
Kekuatan tarik

lkginrm2)
Ketefangan

#ejr* #*n**n
konsttttlu;i mesin

ff15 G 4s01)

"q3sfi
SJsC
S4OC

Penomaakat {8
52
5.t
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Batang bala yang
cfifinis ilingin

Ditaril.- dingin.
digerinda.

ilii:tbi;1- a!ii,.;
gabr"rngan antara
hal-hal tersebiit

Tegangan geser yang di izinkan

dimana:

{?*

sJr'sJz

ra : tegangan geser yang diirinkan poros (kg/mm2)

aB : kekilatan tarik bahan poros (kg/ffin2)

sf, : faklor keamanan akibat pengaruh massa untuk bahafi s-c
(bEa karbon) diambfi 6,0 sesuai dengan srandart ASME 1rt r

lutS )

s/l: thktor keamanan akibat penganrh bentuk poros atau daya spline

pada poros, harga sebesar i,3- 3,0 maka di ambil 2,5 lrit I hal s )

Bahan poros di pilih traja karbon konstruksi mesin S35C dengan kekuatan tarik

oa =52 kg lmmz

maka: Oo,. --" sfr.sf,

52

6,0.2,5

= 3,47 kg lmmz

Pertimbangan unflrk mome,n diameter poros :

./, =[Il .K, ,cu..] ( Lit r. hors )

dima*a:

d,: diameterporos (mm)

S45C
,9JOC

.9i5C

ir!
62
6(;

s35C-'
.9./5c-D
S55C-D

53
i:nl]r !

72
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f

T

cb

K,:

tegangan geser yang diizinkan poros (kg/mmr)

ffiometr lorsi rencana (kg.mrn)

faktor keamanan terhadap beban ientur harganya iJ - ZJ

{diarubit tr,2i.

faktor bila te{adi kejutan dan hrmbukan besar atau kasar 1,5 -

(diambil 1,5)

-ju

maka:

o, =l# . \s . 1,2. to4ss,7 27

: 3252 tnm : 32 mm ( sesuai dengan tabel 3-3-)

Keterangan: l. Tanda * menyatakar bahwa bilangan yang bersangkutan

dipiiifr

dari bilangan standar.

2. Bilangan di dalam kurrurg hanya dipakai untuk bagian

dimana

akan dipasang bantalan gelinding.

Anggaplah diameterbagian dalam yang menjadi tempat bantalan adaiah a* {mr::}

Jeri-jari filet : {D * d,) l2
(44 * 1)\l) mnn

b=L-32 -B :44
d32l---J-=-=488

'l'abel 3.3. Dinmeter ;roros
' 1t,1 ad 45 *i 1e c6u + lltl
la {rn

*31.5 48 *315 480
5 *12.5 32 FA 1aE

LLJ JAU

IJU 340 530
35 55

14 *?ri E 56 140 *?E5 ,ian

6 16 ?q 60 loU 380 600
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Alnr pasak 10 x 5 x filet A,6

Konsentrasi tegangan pada poros bertangga p
I /3: 4,031 "4s/3: 

:1,25 9 =1,27 . " - (dtri diryn n *.8. fu*erm)

Konssntrasi tegangan pada poros dengan alur pasak a
4,6/32=0,018, s =3,0 . . . (daridiagrom R.E. peterson), a> p

Pada diarneter poros di atas 32 rrtm, maka tegangan geser yang terjadi pada poros

adalah:

(Litl.hol7)

rlimana :

rnaka :

r = tegangar geser (kgirnm2i

I : momentorsi rencana{kg.mm)

d,: diameter poros {rnm)

5.t.10499.72._-.-.----^-
at-,1/

=:::1H7e
32768

- l,634kg lmwz

Berdasarkan pertitungan di atas maka poros tersebut aman di pakai karena

tega*ga* gsrer yeng terjadi letrih kecil dari tegangan geser yang diizinkan yaifu :

1,88 < 3,47 kglmm2 ( aman ).

dapat dibuktikan bahwa poros tersebut layak digunakan

5.1.7( -"--d:

r .sf^

fr

3.47.2.s-* > 1,2.i,5.1,88
t,27
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d, =32 mm

.q35C

Diarneterporos : g 3Zx g 4A

l*ri-j6ri *}et I *ml

Pasak: 10x8

Alurpasak: 10x5x0,f
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Diagram aliran poros

S'fAR]"

L Daya yalg ditran$rnisikan: p = 64,68 kW
Putararporos: n7 = 6000 rpm

10. Faktor konscntrasi lcgangall
peda poros berlangga . /J = 1"21

Pada pasak : /z = -i.!i

2. Faklor korcksi : /i = I
11. Tegangan geser : r G 2,025 kg/mm2

3. Dayarencana : Pa=64,68kW

> CoK,r4. Momen pufltir rencara : I= 10.199,72 kg.mm

5. Bahanporos S35C, baja karbon
kekuatan tarik : o3 = 52k{mm2
Apakah poros bertangga atau
l*ralur pasak

Fahsr keamanan,!, = 6. ,!6 = 2.-i 13. Diateter poros : 4 = 32 rnm
Balnn poros S35C,
Karbon kontnrksi,
jari-jari filet
dari poros berlatgga'. r: 1

ukr-raa pasak : 10 x 8
6. Tegaagan geser 1'ang diizinkan . h= 3.17 kg/rnm2

7. Faktor koreki untuk
momen puntirtr/ - 1,5
Faktor lenturan : C, = 1,2

8- Si*re€':r frorss: 4= 3? rrrm

9. Jarilari {ilet dari
porosbertangga:r= I
ukuratpasak: l0x8
alurpae.lk:10x5x0"6
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3.2. Spline dan Naaf

spline adalah suatu eleffier mesin yang dipakai untuk mffnetapkfil bagian_
bagran roda gigr sebagai penerus momen torsi dari kopling ke poros kemudian ke
roda gigi da:r Naaf adalah pasangan dari spline. Hubungan antara roda gigi maju
delr rnumdts parie l+"akta prpindaha* krwpaim.

r -----!

Gombar. i.2. Spline

Fada perhi*mgan im telah diperol*h xkuraa diame{er par*$}ya (r/,} seberc. {32

mm ) bahan yang digunakan yaitu s35c dengaa kekuatan tark52kglmm2,unzuk
spline dsn naaf pada kendaraan dapat diambil menufiIt DIN s462 sampai 5464.

Dalam perencanaan ini diambil DIN i463 untuk boban menengah. Seperti yang

terdapat pada tabel dibawah ini :

Dizuneter maksinmtn ( diarnbil r/, : 32 rnrn )

Llimana :

L-

'l'alrel 3*4. I]lN 5-162 - l]lN 54{14

*i",*ne*er
drlam

Ri*ga* DIN 5462

Banyaknva Baii
Meaesgelr &IN 5.t63
Baryqlqya Baji

f.iii{ Ii{ii i4a-r.i

Ban-vakli,a Baii
dl (rnrnl (r) d2 (nirn) b {n:rm} t d2 (rnm) b (mm) (r) d: (rnln) b (rltm)

11 () i1 -1

1.1 6 llr 1i
[(r 6 2() 4 l0 l{}
18 6 22 5 lt) 23 l
.?*

..1 
r ':t,

23 6 )r, () 6 la 6 IO )9 "t
26 6 ?r\ 6 6 l: 6 l0 3: 4la 6 32 3+ 1ri 35 +'32 8 3(, 6 I llt 6 liI +{i
36 3 -1{ ) "7 x t! 1 10 -15 5

t{ +5 I a 18 8 l{) 52 0
1.r -5+ ? T
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d, :0,87 , dz

.d
d" * -_L*" 0,81

1)
u^ --' 0,81

: 39,50 mm: 42 mm

Sptine d*n Naaf yatrg

antara lain :

Jnmlah ( i )
Lebar ( b )

Diameter luar ( d2 )

3.2.1. Perhitungan Spline dan Naaf

Tinggi I H ;

Panlang ( l- )

.lari-tari ( Rnt 1

.larak aittara spline ( rv )

Besar gaya yang bekerja pada Spline :

,r
t:,_

I 
--

,Rrrl

dimana:

..r:, ,,, ,..,r
uIi!li!LliiLlNrril Li(LiLi ketentuan ukuramya (dari tabel 3.4.)

: 8 buah

: 8mm

- .{$ mm

d, *d,
2

4?*32 
=

2

I,5 .d 
"

1{i7 :

dr+d,
4

42+32 :
4

9,5 .d2

4,5.42 mnt

5 rn*t

48 rnrrt

l&,5 mtn

zL tnm

!; =' ga]-a yang bekerja pada spline (kg)
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7 ,== momen puntir vang bekeria pada porcs sehesar

J?nt .iari-jari splirre tnrrn r

i3016,18

kg.rrun

maka:

r 10499,72

18,5

= 567,55 kg

Tegangan geser pada poros spline adalah :

dir*mln:

nraka :

Fr=-'8 i.w.L

rs: tegangan geser yaog terjadi pada spline (kdmm,)

F = gaya yang bekerja pada qpline (kg)

i = jumlah grgr spline

w : jarak antar spline (mm)

I : panjang spline (mm)

567.55
I 

-----_'--' g.2l-49

= 0,070 kg / mrnz

Sedangkan teganean tnmbuk vang terjadr adalah .

D- F'
I --*- i.H.L

_ 561,55

8.5. 48

=0,296 kg I mmz
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Kekuatan farik dari bahan yang direncanakan adalah

keamanan unhrk pemtiebanan dinamis (g _ 10) diambii
yang terjadi.

Tega:rgan geseryang diizinkan :

52 kgirnrn2 dengan l,aktor

l0 untirk rneredam geta.rair

T r, = 0,8 . o,,n

o* =# = 5,2 kg / mm2

r"" = 0,8.5,2 = 4-16 kg ! mmz

Maka spline dannaaf aman terhadap tegangan geser yang te{adi.
dimana dapat dibuktikan :

'\tg, t 
'g

4,16 > 0,097

Tegaagan geser yang terJ'adi lebih kecil dari tegangax geser yang diizinkan
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Diagram aliran spline dan naaf

sl"AltT"

1. Diameter poros : d, = 32 nrm

2. fundnh spliue dan naaf : , : E buah-
Lebar spline dan naaf : D = 8 mrq
Diaileter luar'. d2 = 42 mm

9. Tegangangeseryang
iliizinkan : rp = 4,i6 kgrmmr

3. Ti&ggi : & = 5 nua jari-.jari ; ft*i: lB-5 nun

I Cr.',ri pudu:pline .1 :rr?.:: kg

i l cg,lrrrrr:rn ilcser. .y = 0.UXl kg null

6. Tegangan tumbukan : p* 0,366kglntr{

7. Kskuatitn tarik bahal r,iing direncanakau.. 5J kglrnlt'

trs, r* > tr8
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3.3. Plat Gesek

PIat gesek berfungsi unfuk meneruskan daya dan putaran poros penggerak

dengan poros yang digerakkan akibat te{adinya gesekan pada plat, sekaligusjuga
sebagai penahan dan penghindar dari adanya pembebanan Srang berlebihan.

S3.amt piar g.e*ek yaitu :

1. Tahan pada suhu tinggr

Z. Tahan pada gesekan

Gambur. 3.3. Kopling pkt

Pada perencanaan ini bahan yang digunakan ialah tresi cor dan asbes.

Dengan asumsi material sangat baik uatuk menghantar panas sefia tahan pada

temperatur tingsl" seperti yarg terd*pat pada tabel di bawah ini :

'Iaticl3,5" i!:in

Bahan Pennr*,aan Kontak
lt p,(kg/mnf)

Kerirrg Dilumasi

Bahan cor dan besi cor

Besi c*r darl per*mggru

Besi cor dan asbes (ditenun)

Besi cor dan serat

Besi cor dan kayu

0,10 - 0,20

0"10 - 020

0,35 - 0,65

0,05 - 0,10

0,09 - 0,12

0"10 -020

0,05 - 0,10

0,10 - 0,35

fi,ag - 0,17

c_*5 * *"*8

0,007 * 0,07

0,005 * 0,03

0,02 * 0,03
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.1.3.1. Perhitungan

iliketahui :

Plat Gesek

N: 88Ps

n : 6000rpm

d, : 32 mm ( dianeterporos )

Daya yang ditransmisikan P :

Daya di berikan dalan daya kud.a (pS) maka hanrs

mendapatkan daya dalam (kW).

Dimana: 1 Ps:0,735 kW

Maka. P = N -0,735

= 88 . 0,735

=64,68 kV

Futaran poros )?7: 6600 rpm

Faktorkoreksi {fc) -* 1,0

Daya rsncana Pd :

pfl = fc.p
= 1,0 '64,68

=64,68 kW

Momen puntir rencana I:

7'=9,74x]0t 
Pd
vl

=9"74xtas 
6!,98- 
6000

=10499,72 kg.mm

L)ianreter dalanr kopiing :

diubah unfrfi

Dr:1,2 'd, + 10
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=I,2-32+10 = 48,40

Diameter luar kopling bidang gesek :

Dz =2'd, +25

=2.32+25 =89,0A mm

Jari -jari rata * rata :

,* =(D, + o"\t+

= (4g,40 + g9,oo)/4 =34,3s mm

Gaya tekanan gesekan F :

Berdasarkan tabel 3.5. dari bahan Besi cor dan asbes (ditenlur), harga

tekanan permukaan yang diizinkan pada bidang gesek f, = 0,02 kg / mmz

maka:

r =f,(oi - Di).P, ( L* r. hd6a)

=T6to o' - 48,40,).0,02

= 88,18 tg

i\{ernen gesekan I*:
Berdasarkan tabel 3.5. dari bahan Besi cor dan asbes (ditenuni, harga

koefisien gesekan kering ( 0,35 - 0,65 ) diambil $ =A,4

maka:

T, = lt. F - rm ( Lir l. hol6e )

= 0,4.88,18.34,35

-1211,59 kg"rum

'l'abel 3.6" l\tromen ;runtir grsek statis kopling plat tunggal kering

Nonior Koplinr: 1.2 1\ 5 l(i 4U /t, 100

Momen gesek $atis

{kg.ar)
1"2 2"5 _5 l{) 2(I 4() 7(i t00

GD'sisi rotc,r (kg m2) ().(i013 0.0()3.r1 {}^0()ttl) 0.02? I ().{}tilt2 0,2192 0,4124 1,1257
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srsi slalor (kg 0.0022 0,0052 ()"01"t() o.0322 0,1004 (i"2-l1-5 ().501{, t"Oli-5:

Diaareter lutrang

Alur pasak

l5

5x2

,n

5xZ
25

7x3
30

/xJ
40

10 x 3,5

50

15x5

OU

15x5

7A

l8x6
Sumber : lit. I hal 68,Darar Pe

GD2 pada sisi rotor diambil berdasarkan diameter lubang = 38 dari tabel di atas.

maka:

{iDz =0,0882 * [:e - zo .b.ztgz- 0-0882ilL40-2A ',J

, 0,08g2 + [0,9 . 0,131]

=A,2A6l kg .*,

Putaran relatif n, = 6000 rpm

V/aktu penghubung rencana l,: 0,3 s

Faltor keamanan koplin g.f : 2,1

Momsn start:

Tn = T = 13016,18 kg.mm: 13,01618 kg.*

GDz.n,
t.- .+]n
' 37s.t" -rr { i-if 1. h*t&7 }

di*:ena :

7.o : lnomen start (kg.m)

GDz : efek total rcda gayaterhadap poros kopling (kg.m2)

nr : kecepatan putaran relatif(rym)

t e : waktu pengfuufomrgan rencana (s)

7,, : momsn beban pada saat start (kg.m)
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l}taka :

0.2061 .6000
+ l3.0l6 t {t

375.A.3

1/ a1/ t
= l+,Jlo Eg - In

Berdaserkan diameter lubang:38 dari tabel 3.6. maka :

Nc*m*r tipe k*pling 3&, H4*ree* gesekan statis {, = 38 *g.ere, }*{cn*#ra gesekar

dinamis trerdasarkan To, =28,6 kg.m

Kerja petghubrnrganpada kopling :

T

, _GDz -n, . T*
7160 r* - ru ( Lit l' hol 70 )

ulrltgtl(t

maka-.

E_

GD2 =

ftr=

7,, :

Tn:

ke{a penghubungan pada kopliag (kg.m}

efek total roda gaya terhadap poros kopling (kg.m')

kecepatan putaran relatif (rprn)

momen gesekan dinamis (kg.m)

momenbeban pada saat starr (kg.m)

u,2061 .600u 28,6s- 7L60 29,6- 13,01619

=2,6913 kg.m

Waktu penghubungan \,ang sesturggultnva :

GDz.n-
t'" =TE $;1 { Lit 1' holTo )
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'I'abel 3.7. Laju keausan permukaan pelat gesek

Bahau Petruukaan w: [cm3/(kg.m)]

Paduan tembaga sinter

Faduan sintor besi

Setengah logam

Damar cetak

(3-6)x10-7
(4 - 8)x lo-?

(5-10)xl0-7
(6 - l2)x l0-7

Strmlrcr:lit lhat dan Pcnrililurrr El.-trieit \1tsrI dan

0,2061 . 60()0

375 .{28,6 * 13,0161S)

= 0,211 s

t,,

4,24 s

te

0,3 s, baik

Kil,okatsu Suga

Sumber : lit. I hal 72, Dasar Pererrcaruan dan Pemilihan Elemer Mesin, Sularso dan KryCIkatsu Suga

Bahan gesek paduan tembaga sinter

Berdasarkan tabel 3.7. dengan bahan paduan tembaga sinter maka:

w = 4 xL0-7 cm3 / kg .m

Volume keausanyang diizinkan ( Ir ):

Tabel3.8. Batas keausan rem dan kopling pelat tunggal kering

Ntitnot kopling i'rern t,, 15 5 r0 20 40 / t.l 100

l-latas keansan
penriril<aan (tnrn )

1(t 2.0 2.s ,{ _1,f1 3,0 -{.)

\,'olnrne total pada

batas keausan (cmr)
1,1/.4 r0"8 1)\ 33.5 63.5 (-)t n 1s0 1ln
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Dengan mengambil nomor tipe kopling 39, maka dapat diambil vohune

keausan yang eliizinkan dari tabel 3.8, sebesar :

r3 :63.5. [38: 39 .(sr - 63.5iu -Le'J 'lao-zo --"')

= 63,5 +fo,v .zl,s)

=88,25 cm3

Umru kopling dalam jumlah penghubungan :

N*, =*- (Lit L,harTz)
_tL - u'

88'25 :il0.58 kari
0,356. 4

Nomor kopling 38

Bahan gesek pduan tembag4 sfirt*r
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Diagram aliran kopling plat gesek

sl"A{t'i'

1. Daya yang ditransuisikan :p = gg.2 kW
Puratal 0oroS j /?r = 6600 rlrn

?" Fal(or koreki :fc = l

3. Daya rencana : P.1 = 39.2 tr*

4. Momenpuntirreocatra : I= l3016,lE kg.mm

Diameter dalao : Dl = 43.44 -tn
Diameter luarl D"= 89,00 mm
Jari - jari : rm = 34,35 mnt

Gaya leknnan gesekan : F:88. I 8 kg
Motnen gesekan : I, = l2l I.59 kg.mm

7. GD2 pada porc kopling = 6,2661 kglmm?
Puratan rcL*if : r. = 6600 rpm

8. Waktu penghrbuogm r€rEilur : r, = 0,3 s
Faktor keamanan topling :/= 2.1

9. Momen start : 4 = 14,10 kg:m

10. Psoflihan tipe koplinC
Nomor tipe kopling 3E
Momen gesekm statis : I- = 38 kg.rn
lvlomen sesekm diumis Ta,= 2t,6ks,.m

,("

I i- Kcrja pctrghu&tr*gan : S = ti.356 frg;-nt

12. Walitl pengtrubungaa sesungguhny*: t,* = A,Z1 s

,)< 13. tan: te

14. Bahan gesek paduan tembaga sinter
Volume keausan yang diizinkan ; 13 = gg,25 cm3
Lqju keausan pennukaan : n, = 4x10-7 amilkg.iu

15. Umur dalam jumlah penglrubungan : ,\,*y. = 110.5g

i6. Fitm*x kry,iir+g 3S
Bahan gesek paduan tembaga sinter

ST{}F

ENI)
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3.4. Pegas

Pegas berfiurgsi sebagai

terhadap plat gesek.

peredant $et{uat) dan penahan ga}a p*rr:*ki:*::,

r 

---J---ry
r *=:t*
I a-fi' E:--r*---E-Ft' Eflr?r#i i-d--@

l-nl

Gambar.3.4. Pegas

'I'abel3.9. flarga morlulus geser G

Baja pegas

Kawat baja keras

Kawat piano

Kawat distemper dengan minyak

Kawat baja tahan karat

(sus 27, 32,4A)

Kawat kuningan

Kawaf perak nikel

Kawat perunggu fosfor

Kawat tembaga berilium

SIJF

SW

SWP

SUS

BsW

NSWS

PBW

BeCUW

8x103

8x 103

8x103

8x103

7,5 x 103

4x103

4x103

4,5 x 103

5x103

Bahau Larnbarg Harga G
{ kslrun2 }
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3.4.1. Perhitungan pegas

I' : 10499,72kg.mm

n : 4(direncanakan)

d = 10mm

D/d: 7

D = d.D/d : 70rnm

Reiran rnaksrrnunt /l

T =(D /2).wt ( L* t, hat72 )

*,=dd

=W=2e9'992 ks

Lendutan ymg t€rjadi pada beban 5 = (18 - 20) mm, diambil 20 mm

lndeks pegas :

c: Dld

c:7

Faktor tegangan :

4c -l 0-615l( =-+4c-4 c

4.7 - I 0.615=-+4.7 -4 7

=1,21

( Lit 1. hct 316 )

maka .
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'l'egangarr geser r :

TT
f,=-=-Zp ln/a).a3

10499,72=_
(s,r+lo).r0.

= 0,668 kg I mm:

Bahan pegas SUP4 ( Baja pegas ) dengan tegangan

diizinkan to=65 kglmmx, Modulus geser G=g000

tabel3.9.)

Tegangan rencana :

ta =To -4,8

= 65. 0,8 = 52 kg / rnm2

t<Td

24,97 < 52, batk

-Wk-" t

6

=#=18'59 kg/mm

Jumlah lilitanyang bekerja :

geser rnaksirnun yang

kg, rnn,' (berdasar"trian

. G.d4
8n. D3

t8-5e = 
sooo.(to)4

' *n.(tol
8r = 8,1

rr = l,0l *+ I

Lendutan total :
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6 *2A' 1 
= Ig-B mm

1,01

6 = 19,8 -+ (ls-20), burt

Tingg bebas f{, :

g 
" 

_{n+l,S).d

=(4+L5)"Io:55 rnnt

C1:0,2 - 0,6 mm, diambil0,4 mm

C,=(H,-H")t(n+t,s)

0,4=(Ht-ss)l(++t,s)

H, -55=2,2

Ht =57,2 mm

d=Ht-Ht

20=Hr*57,2

H t =57,2+20:77,2 mnt

TinSS awal terpasang H, :

C': 1$ - 2,0 mm, diambil 1,5 mm

c, ={H, - u )t(n +t,s}

1,5=(H,*ss)/(++i,s)

11, - 55 =8,25

H'=63'25 mm

Lendutan awal terpasang :

6o: H, - H,
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= 77 ,2 - 63,25 =13,95 mm

=13,95 mm

Betrm awal terpasang W" :

w,=(Hr-a,).t

=(77,2 _ 63,25).zg,g

= 403,16 kg

Lendutan efektif fr :

ft:S-4

=19,8 -13,95=5,85 mm

=5,85 mm

Tinggi pada lendutan maksimrun H t = 57,2 mm

Jumlah lilitan mati pada seriap ujung I

Tinggi mampat H, =55 mm

Kelonggaran

C, =1,5 wm

Kelonggaran

Cr =A,4 wtm

57,2 mm > 55mrn,baik

karvat pada awal terpasarlg alltara 1.0 * 2,0 rnrn, maka eliarnbr]

kawat pada ailal terljasang anrai? 0,2 - {"}.(i rnrn. nraka diambil

Hf lD < 5
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Diagram aliran pegas

D-,-i-l----Dati til rati
-!E

S"fAR'I

l. Beban maksimurn : Ili = 37 1.89 kg
l,endutau:d=18-20mm
Tarik atau tekan
Diameter mta,rlia: D = 70 mm

2- Taksiran awal :

Indekspegas:c=7
Diameter kawat : r/ = 10 mm

3. Faktor tegangatr '. l.l'"s K = |.21

4. Tegangan geser : r= 38.76kglmr:

Baltart pcults {[- Pi : I yr.r :,. - 1:,
'1'cg:tn{:trt t!sar nt.r}.':Ij, .;ti \.iit!
diizrtrkltn : ,- r,: i.- itr:lr
\locluirrs t.'-i \ i.. illll
I cgltrtllrii T-n.irii.t : . i- r.l rlnr

6. t : to

7. Jumlah lilitan lang bekeda : r = 1

8. Lendutan total : d = 19.8 rnm

9. Konstanta pegas'. k'- 28.9 kg/mm

10. Tinggi behs : Hy= 17.2 mm
Tinggi awal terpasarg : 11, = 63,25 rnm
Lendutan awal terpasang : d" = 13.95

I i. Beban arval terpasang : W,,= 103j6kg
Lendutan efeklif : ft = 5.85 mm
Tinggi pada lendutan rnaksirnrun : H1= 5'1,2 mn

12. Jnmlah lilitan rnati pada setiap qiurg I

13. Tinggi rumpat :I/..= -55 mm

11. Ht 
" 

Hc

15. Kelonggarau kau,'at pada

aual terpasang : C" = 1.5 rrun

Kelonggaran kawBt pada

lendutan malaimum : Cl = 0,4 mm

16.H.f /D <5

17. Diameter karvat : d = 10 mrn
Bahan pegas SIIP4 @aja pegas)
Perlakuan panas
Jm**h lililan yang bekerja : * = I
Lilit*n rnati 1

Lendutan efektif : I = 5,85 mm
Lendutan total : d = 19,8 rnm
Tinggi tekan :fl, = 55 mm
Beban awal : W,= 403,16k9,
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Ban{alan adalah elerneu rnesin vaug tneflumou poros vairg berbeban

sehingga plltaran dan getaran bolak-balik dapat berputar secara halus. dan tahan

laina. Bantalan harr.ts kokoh unttik rncmungkinkan poros sefta elemen mesinn-ya

berkeria dengan baik. jika bantalan tidak berfungsi clengan baik lraka prestasi

selunilr sistern akan rnenrintrl atau tidak berketja semestinva.

Gamhun 3.5. Buntulrtn utlitrling

3.5.1. Perhitungan bantalan

Bahan poros S35C dengan diameter 32 mm dan putaran (il) : 6000 rpm.

0i,
Ta

sf, ' s.f,

5)
= ffr,, =3,4'/ kg / mm2

Faktor koreksi (fc): 1

L=1,5.d,

L =\,5.32 = 48 mm

Beban rencana (W) :

L ,To .d3 - r

q66.?# .323 = 48
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77,2/70 < 5

Diameter kawat d =1A tnm

Bahan pegas S{\PA ( Baja pegas ) perlakuan panas

Jrunlah lilitan yang bekerj fl. n = L

Lilitan yang mati I pada setiap ujung

Lendutan efektif h = 5.85 mm

Lendutan total 6 =19,8 mm

Tinggitekan if" =55 mm

Beban awal terpasang Wo :4A3]6 kg
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7 s04s,27 _ s7
W

W -7544\27 =fi63,44 ks
48

Bahan bantalan penmggu dengan kekerasan Hs = 50 - 100

Tekanan permukaan yang diizinkan po = 0,7 - 2,A kg I mntz

(Pv), =20 kg'm lmmz 's

Panjang bantaian .

- fi W.nl-_
1000x60 (pr)"

. 3.14

1000 x 60

t563,44.6600

20

=27,00 mm =34 mm

Bahan poros S35C dengan diameter 2 wm, kekuatan tank o, = 52 kg I nrm? dar-

tegangan lentur yang diizinkan oa :26 kg I mmz .

lld=3A132=0,93

Harga sebesar 0,9 terletak dalam daerah 0,8 * 1.8, jadi dapat diterima.

Tekanan permukaan :

W
t/:-' t.d

t563.44 , .1

P= 3032 =L'bl kglmm'

Kecepatan keliling :

n.d.n
i -- 60.1000

v _3,14 
.32.66A0

60.1000

=11.05 mls

Harga pv = 0,93.1 1,05 = 10,27 kg .m I mm' . s
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Harga tekanan p = 0,93 kg lmm.z dapat ditenma perunggu, dimana

p, =0,7 -2,0 kg /mmz .

Harga pv =1A,27 kg.m lmmz .s dapat diterima, karena kurang dari Z0

kg-mlmrn' .s.

Kerja gesekan:

H = lt.W .v

dimana harga p untuk perunggu (0,002 - 0,004), diambil 0,004 mrn

maka:

H =4,444.1563,44. 1 i,05

= 69,10 kg.rn / s

Daya -vang diserap :

D -H'o - ro2

=99']! =a.67 kw
r02

Sehingga diperoleh :

Ptuijang bantalan ( I ) -., 30 inrn

Diarneter poros ( 11 ;:32 rnnr

Da-va yang diserap ( l'tr ):0.67 kW
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Diagrnm aliran bantalan luncur

S"IART

1: Bebanbantal&n: W'o= 1563.4 kg
Putaranporos : n = 6000 rpm

2. Faltor koreksi 1 fc = |

3. Beban rencana : II'= 1563,-t kg

4. Bahanbaatalanperunggu
Tekanan permukam diizinkm : P" = q.1-2,lWnfif
(pvL= 20k&r/rnm?.s

5. Pitttllrn-r blrriliilr : .l,'':,t

tr l-1rritr1 l\ : - \i:

Iclrl:-: r r- - :' . ., lr,kglmtttl

7. Dlrrleiir it....'. . .:l utitt

', .i.jir.i,lr rll)rl(lilr

lli l'rklln:[r i).r]ri'rf...rf ,, 1) l.rl Lginrtt:l
Kcccltlrtlrnt..:,:r - Ii i)i' iitrs
ll,rt:ir -, I , Jliirr -

o '. D-,r. *, @rl,

12. Kerja gesekan : H = 69,10 kg.m/s
Dayayang diserap : Pff = 0,67 kW

13. Paqiang bantalan : I = 30 mm
Diameterporos: d= 32 mrn
Daya yang diserup : PH = 0,6? kW
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3.6" Baut tlan Mur

Baut dan mur merupakan alat pengikat yang sangat peflting trntulc

mencegah kecelakaan atau kerusakan pada mesin. Pemilihan traut dan mur sebagai

alat pengikat harus dilakukan dengan seksama untuk rnendapatkan ukuran yang

sesuai. Di dalam pereocaflaan kopling ini. Baut dan rnur berfungsi sebagai

pengikat gear bax. Unfirk menentukan ukuran baut dan mur, berbagai faktor harus

diperhatikan seperti sifat gaya yang bekerja pada baut, syarat kerja, kelanatan

bahan, kelas ketelitian, dan tain-lain.

Gamban 3.6. Btut danMur

3.6.1. Perhitungan baut dan mur

Beban yang diterima baut rnerupakan beban yang diterima bantalan

W =2204,7 kg

Faktor koreksi (fc) : 1,2

Makabeban rencantaW6

Wo = fc.W

Wa =1'2'1561'44

=1976,12 llg

Bahan baut dipnkai baja liat dengan kadar karbon 0,22 o/o

Kekuatau tarik | 6B=42 kglmm2

Faictor keamanan : S, = 7 dengan tegangan yang di izinkan oo = 6

kg lmmz

(diflnis tine$)

Tegangan geser yarg diizinkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



r, = (0,5 - 0,7 5) ' o. + diambil 0,5

To*A,5.6=3 kglmrnz

Diameter inti vaug dile1l11Po,,

dr2

dt > 19,95 = 20 mm

Surnber : iit. I hal 290, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, Sularso dan Kiyokatsu Suga

Dipilih ulir metris kasar diameter inti dr=20,752 mm >2A mm dari tabel 3"?" di

atas.

4.1876,12

3,14.6

l'abel3.l0. t kuran stantlar ulir kas:rr metris

[J lir
Jarak
bagi

p

Tinggr
kaitan

H1

Ulrr dalatn

Dia:neter
luar l)

Diameter
eiektil'1).

l)iameter
dalarn l),

1 2 3

Ulir luar
I\,--.^ ^r^-u latll!r Ll

luar t/
I \l ^,*,,r^..uldllrutur

efektrld1
Diameter

inti dt
M5

M8
M?

I
1

1,25

0,541

0,s4i
0.677

6,000
7.000
8,000

5,350
6,350
7,188

4.977
{ ()17

6,647

M ltl
M9

M11

1.25
l5
1,5

$,677
0.812
0,812

9,000
10,000
11,000

8,188
t),026

14.026

7,647
8"376
c) 17(

M12

M16
M14

1,75
2
2

0.947
I.083
1.083

12,00t)
14,000
16"000

1 0,863
12.101
14,701

I 0, i06
1 1.835
I? ft1t

r\{ 20
Mt8

M22

,<
z,s
2,5

I,353
1,353
1.353

18,000
20,000
22,0W

16,376
18,376
20,376

15^294

17.294
19.294

M24

M30
I427

3

3
?5

1.624
1.624
i,894

l-.1.{ ro(l

l7 trttti
l1).(){r( i

22^051
25,051
a1 na1

20,752
23,752
26,2t1

M36
M33

M39

?5
4
4

1.894
2,165
2,t65

33.000
36,000
39,000

30.7?1
34^402
36,402

29.211
31,670
34-674
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l\4aka pemiiiiran Lrlir standar ulir [uar

diarneter luar d =20 mm

4=20,752 mm

P=3 rumjarak bagi

Bahan rnu' dipakai ba-ia liat den gan kadar karbon 0.22 aA

Kekuatan tarik

Faktor keafiranan

kg lmm2

(difinis tingp)

Tegangan geser yang diizinkan

r o = (0,5 - 0,75). o, -+ diambil 0,5

maka:

to=0,5'6=3 kglmmz

dengan tekanan perrrukaan yang diizinkan Q o = 3 kg I mmz

Diameterluarulirdalam D=ZA rum

Diameter efektif ulir dalam Dz = 22,051 mm

Tinggt kaitan gigi dalam Ht =1,624 mm

Jumlah ulir mur yang diperlukan

oa :42 kg lmmz

St=7 dengan tegangan yafig di iztnkan on:6

It'z2

z2

r .d, .h.q,

1872,12

'l'iltgri mur'

3,14 .22,051.1,624 .3

z>5,54 -+7

=z.p

=7'3=21

H

H
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Jumlah ulir mur

,H
p

_,21 -- -;-,
J

Tegangan geser akar ulir baut

W
,r--" n .dr. k. p.z

1872.12
7-

3,14.20.0,94.3.7

(dirnana ,t = 0.84 I

:1,69 kg lmrnz

Tegangan geser akar ulir mur

r' =;fi 
u u (dimana i =0,75)

1872,12
Ln- :1,89 kg I nunz

3J4 . 2A .0,75 .3 .7

Harga di atas dapat diterima karena masing - masing lebih rendah dari 3 kg/mrn2.
Balran baut dan mur baja liat dengan kadar karbo n 0,22 ah.

Diameter nominal ulir : Baut : ldZT,Mur: M zT,tinggr mur : 2r mm.
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Diagram aliran baut dan mur

S1'ART

Beban: tli=1563,4kg

2. Faktor koreksi : fc = l-2

3. Bebar rercana '. Wa= 18i2,72'kg

4. Bahanbaut : bajaliat
KeLrratan tarik i oB = 42kdt\rfr?
Faklnf keamanan : Sy= 7
Tegangan geser yang
diizinkan '. h- 3ks.lfi16tlz

Diameler inti yang diperlukan : d 1 = 20 ,7 52 ,nm

6. Pemilihan ulir standar
Diameter luar : d=20mm
Diameter inti : dt = 29,7t o
Jarakbagi:p=3mm

7. Balan mn : baja Iiat
Keluatmtaik:a6 = 42 kg/rmm2
Tegtngil gesef y'ang diizinkrar : h= 3 kd mtl
Tegangan perno'rtegn po.g
diizi*an : s,=3W11p,az

Diameter lua ulir dalam : D = 27 mm
Darneter efektif ulir dalam : D: = 25,051 mm
Tmggi kaite gigi dalam : ff7 -- 1,624 rnrr

!). Jr-rmlalt rrlir ruur,r.11lg diperiukln I : = ?

10. Tiuggi mur: .I/= 21 mrn

11. Jumlah ulir mur : ;' = 7 mm

12. Tegangan geser akar
rdir baut : 16- 2,$l klmm2
Tegangan geser atar
ulir mur : r, = 1,98 kg/mui2

13. rb 
" 

To

Tflira

Ll R rlrrrn h,r'rr h,,;e li.ri

Bahan mru : bila lilrt
Diaruoler nominal ulir'
baul = M 27. urur -l\l 27
"I'ilggi l:rur. 11.' 21 rnm
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3.7. Paku Keling

Paku keiing merupakan alat penyambung tetaplmati. Daiam banyak kasus

penggulaanya, sambungan paku keting digantikan dengan sambungan las karena

sambungan paku keling memerlukan waktu lebih lama dari pada sarnbungan las

yang lebih sederhana. Pada sisi lain sarnbungan paku keling terlil:at jauh tebil:

aman dan mudah untuk dilakukan pengonfolan yang lebilr baik (dibunyikan

dengan pukulan). Khususnya untuk sambungan logam ringan orang iebih

menyukai pengelingan, untuk menghindarkan penunma kekuatan disebabkan

tinggurya suhu seperti karena pengelasan (peagaruh dari struktur penggelasan).

Paku keling yang dipasang pada plat gesek dan plat penghubung berfi:ngsi

untuk meneruskan putaran plat gesek ke plat penghubung dan selanjufnya ke

poros.

lLf, I .lrl !, {
.l+il4

itr|!,.mi,,:{:

Gumhur. 3.7. Puku Keling
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3.7.1. Perhitungan paku keling

Jumlah paku keling dalam perencanaan ini sebanyak 24 buah.

Diameter paku keling d : (2,3 - 6) mm, diambil 4 mm.

Diameter kepaia paku keling :

D =1,6.d

=1,6.4=6,4 mm

Lebar kepala paku keling :

K =0,6. d

4,6-4=7,4 mm

Panjang batang yang akan dikeling :

P =I'5 'd

=1,5'4=6 mm

Karena paku keling terletak di tengahtengah kopling plat gesek, sehingga :

D.+D^
Rm - --!-------!-

4

riiinana :

Rm: jmakantarapaku keling (mm)

D, : diameter dalam plat gesek (mm)

Dr: diuneter luar plat gesek (mm)

maka:

- 55.6 + 101Rm-
4

=39,15 mm

Gava vang bekerta pada paku kelius :
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dimana:

I
11 =--

llnt

],' -' gaya yang bekerja pada paku keling (kg)

7 : moinen prmtir vang bekeria pada poros sebesar 2028-1"5-E

1{rr : jari-jari spline (rmn)

kg.nurt

maka:

_ 10499,72L_

39,15

:268,19 kg

Jadi seluruh paku keling mengalami gaya F :332.46kg

Sedangkan gaya yang berkerja pada masing - masing paku keling dapat di

asumsikan dengan persam&rn berikut ini :

F
l- =-

n

dimana:

F' : gayayang diterima setiap paku keling (kg)

F : gayayang diterima seluruh paku keeling (kg)

n : banyaknyapaku kelingyang direncanakan

maka:

732'46 
= 13-85 ,te,'=t 

,O

Jadi setiap paku keling menerima gaya F': 13,85 kg

Bahan paku keling Baja St 37

faktor keamanan .r, * (0,70 - 0,85), diambil 0,?5

kekuatan tarik yang diizinkan o=757 kglmm2, tegargan tadk rr =88

hg lmmz

Luas penampang paku keling ,4 :
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,F,
"n- o

_332,46
1s7

:2,1 m.m

maka:

A
A=--n

v

2t= '" 
= 2-B mmz

0,75

Tegangan geseryang terjadi :

F'
'B

=+=6,se kg/mm2

Tegangan geseryang diizinkan :

rs, =0,8'o

= 0,8 . I 57 = L25,6 kg / mmz

Maka paku keling aman tefiadap tegargan geser yang te{adi.

dimana dapat dibuktikan :

125,6 > 6,59

Tegangan geser yarg terjadi lebih kecil dari tegangao geser yang diizinkan.

Bahan paku keling Baja St 37

Diameterpaku keling d = 4 mm

Banyaknya paku keling n = 24
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Diagram aliran paku keline

START

1. Banvak paku keling'. n = 24

2. Diar)ctcr paku keling . d= { lnlr

3. Gaya.vang bekerja pada paku keling : ft = 3i2.46k8

4, Balmn pal,u keling Baja St 37

5. Faktorkeamanan0,T5

6. Tegangan tarik : 4 = 88 kglfil;2

7. Luas penampang paku keiing : A = 2.1 mtn2

8. Tegangan geser lang te{adi : q = 2,8 klmm:

9. Tegangan geser yaflg diizinkan : ru: 125.6 kglmmr

1 1. Balun paku keling Baja St 37
Diameter paku keling : d:.t mm
Banyaknya paku keling : n = 24
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U

BAB 4

KESIMPULAN

Dalam perencanaan kopling pada umumnya mempunyai keterbatasan pada

pemakaiannya, Oieh karena itu harus sangat diperhatikan pemilihan bahan yang

baik unhrk merancang suatu komponen kopling agar dapat bertahan lama. Pada

kendaraan umumrya dipakai plat gesek karena bila terjadi beban besar maka pada

gesekan ini tidak akan terjadi siip.

Dalam perencanaan suatu elemen

diperhatikan:

1. Tegangan izin harus lebih besar dari

mesin ftopling) maka harus

teganagan yang terjadi untuk

mendapatkan hasil yang optimal.

2. Tegangan yang terjadi harus disesuaikan dengan balan, fungsi dan

pemakaian.

3. Bagian - bagian elemen mesin yang perlu diganti sebelum melewati

ketenhran pemakaian dari elemen mesin tersebut, untuk memperpanjang masa

pemakaian kopling.

4. Perawatan yang intensif agar kopling dapat bekerja dengan baik.
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